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Abstract: This research aims to determine the factors that influence the success of micro, small and medium
enterprises (MSMES) in the handicraft industry in Junrejo village, Batu city. This research is quantitative
research using primary and secondary data obtained from questionnaires and measured using research
instruments. The population in this study were 40 MSMEs in the handicraft industry in Junrejo village, Batu
city. The sampling technique uses a census, namely a saturated sampling technique. The sample in this
research was 40 respondents in the handicraft industry in Junrejo village, Batu city. The data analysis
technique in this research uses multiple linear regression analysis with the help of SPSS version 20. The
results of this research show that the entrepreneurial interest variable has a partial and significant effect, the
business network variable has no partial and significant effect and the promotion variable has a partial and
significant effect on success of industrial micro, small and medium enterprises (MSMES) in Junrejo village,
Batu city. Conclusion Based on research and analysis of data obtained from respondents who were used as
research samples were MSMEs in the Handicraft Industry in Junrejo Village, Batu City with 40 respondents.
The data analysis used in this research is Multiple Linear Analysis with the Statistical Package For Science
(SPSS) Version 20 program.

Keywords: Factors That Influence the Success of Micro, Small and Medium Enterprises.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) industri kerajinan tangan di desa Junrejo kota Batu. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis data primer dan sekunder yang diperoleh dari
kuesioner dan diukur dengan menggunakan instrumen penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah 40
pelaku UMKM industri kerajinan tangan di desa Junrejo kota Batu. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sensus, yaitu teknik sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah UMKM industri
kerajinan tangan di desa Junrejo kota Batu sebanyak 40 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 20. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel minat wirausaha berpengaruh secara parsial dan signifikan, variabel jaringan
usaha tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan dan variabel promosi berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) industri di desa Junrejo kota
Batu. Kesimpulan Berdasarkan penelitian dan analisis data yang diperoleh dari responden yang di jadikan
sampel penelitian adalah pelaku UMKM Industri Kerajinan Tangan di Desa Junrejo Kota Batu dengan
sebanyak 40 responden. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Linier Berganda
dengan program Statiscal Package For Science (SPSS) Versi 20.

Kata Kunci: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

PENDAHULUAN

Salah satu sektor yang menunjang perekonomian di indonesia berasal dari sektor UMKM
karena melalui sektor inilah semua aspek kehidupan manusia bersumber, mulai dari sektor
konsumsi, pangan, fotografer, kesenian sebagai contoh dalam segi konsumsi, fashion, kerajinan
tangan. Keberhasilan Wirausaha merupakan pembangunan yang identik dengan dengan terciptanya
laju pertumbuhan perekonomian dan penyerapan tenaga kerja yang tinggi salah satu sektor yang
dapat mengurangi tingkat pengangguran adalah usaha mikro kecil dan menengah dan sesuai data
populasi pada tahun 2016 yang saya dapat dari Dinas Koperasi Perindustrian Perdagangan dan
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Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Batu (Diskoperindag dan UMKM), jumlah pelaku UMKM
mencapai 14.649 orang.

Keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dapat di lihat dari minat berwirausaha,
Menurut Alma (2013), wirausaha adalah orang yang melihat adanya peluang kemudian
menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang tersebut. Kewirausahaan adalah
proses dinamik untuk menciptakan tambahan kemakmuran. Tambahan kemakmuran ini diciptakan
oleh individu wirausaha yang menanggung resiko, menghabiskan waktu, dan menyediakan
berbagai produk dan jasa (Alma, 2013). Senada dengan pengertian diatas mengenai minat
wirausaha ternyata berpengaruh dalam keberhasilan sebuah usaha. Menurut Nursalina (2018)
dalam penelitiannya diKota Makassar menyebutkan bahwa minat berwirausaha mempunyai
pengaruh yang positif terhadap keberhasilan usaha mikro kecil berbasis ekonomi kreatif. Oleh
karena minat merupakan sesuatu hal yang sangat menentukan dalam setiap usaha, maka minat
perlu di tumbuh kembangkan pada diri setiap wirausahawan. Alma (2013) dengan tempat
penelitian di Kota Langsa mengemukakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha, yaitu faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan pendidikan, dan faktor
kepribadian. Jadi minat akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Karena pada dasar nya, minat merupakan penerimaan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar pribadi sehingga kedudukan minat tidaklah stabil. Hal ini karena
dalam kondisi tertentu, minat dapat berubah-ubah, tergantung kepada faktor-faktor yang dinilai
mempengaruhinya. Menurut Ginting & Yuliawan (2015) dengan tempat penelitian Denpasar Bali
minat seseorang terhadap suatu obyek diawali dari perhatian seseorang terhadap obyek tersebut.
Minat berwirausaha tidak dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh dan berkembang sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Minat berwirausaha dapat berubah-ubah tergantung dari
faktor- faktor yang mempengaruhinya di antaranya adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan
yang mempengaruhi minat meliputi lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan lingkungan
masyarakat (Ginting & Yuliawan, 2015). Oleh karena itu minat wirausaha menurut ke empat
peneliti ini memiliki pengaruh yang kuat terhadap keberhasilan usaha.

Keberhasilan usaha mikro dan usaha kecil dapat dilihat dari jaringan usaha, jaringan usaha
itu sangat penting karena semua ketika kita memutuskan menjadi wirausaha kita mau tidak mau
tetap berhubungan dengan orang banyak untuk kemajuan usaha. Bekerja sama antara dua orang
atau lebih yang sama-sama memiliki usaha dengan tujuan menghasilkan laba. Memiliki jaringan
yang sangat luas sangat penting untuk membantu meraih target-target besar yang di tentukan di
masa depan dan tanpa jaringan maka sulit untuk maraih suatu keberhasilan usaha karena beberapa
orang dalam jaringan suatuusaha akan mendatangkan keuntungan.

Menurut Enny dan Guruh, (2013). Melakukan penelitian pada UMKM di Jakarta Barat
menjelaskan bahwa Jaringan wusaha adalah kemampuan ikatan jejaring (networkties)
menghubungkan para pelaku dengan berbagai usaha misal partner usaha, teman, agen, mentor
untuk mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan misalnya informasi, uang, dukungan moral para
pelaku jejaring. Sehubungan dengan peneltian Enny dan Guruh, (2013) lalu Hendriyanto (2015)
dengan tempat penelitian Jakarta Barat mengatakan faktor yang mempengaruhi kinerja usaha
adalah jaringan usaha. Jaringan usaha dapat diartikan sebagai suatu bentuk organisasi di bidang
ekonomi yang dimanfaatkan untuk mengatur koordinasi serta mewujudkan kerjasama antar unsur
dalam organisasi. Menurut Indarti et al. (2011) yang melakukan penelitian pada Studi Mitra Binaan
Pegadaian Medan menyatakan bahwa seorang usahawan membutuhkan suatu jaringan sosial yang
kuat selain informasi, modal, keterampilan, tenaga kerja untuk memulai suatu usaha. Oleh sebab itu
menurut ke empat peneliti dapat disimpulkanbahwa jaringan usaha sangat berpengaruh penting
terhadap keberhasilan Usaha.

Selain itu juga Keberhasilan usaha mikro dan usaha kecil dapat dilihat dari Promosi dapat
merubah sikap dan tingkah laku pembeli yang sebelumnya tidak mengenal menjadi mengenal dan
ketika konsumen memilki daya beli maka denganadanya kesadaran dan mengenal sebuah produk
maka calon konsumen akan menjadi pembeli memngingat produk tersebut. Salah satu media
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promosi saat ini adalah perkembangan dunia teknologi dan informasi, menjadikan internet sebagai
alat komunikasi yang banyak diminati oleh masyarakat, dengan adanya media sosial maka
pengusaha UMKM dapat juga memanfaatkan smarphone yang dimiliki sebagai media untuk
memromosikan produknya. Banyak yang kita lihat disosial media sekarang seperti yang sering kita
temukan di grup Malang dagang adalah tempat para wirausaha untuk mempromosikan produknya
baik dari hal makanan, fashion Kerajinan tangan dan lain- lain. Dengan promosi dapat
mengkomunikasikan dan memberi penjelasan sekaligus meyakinkan calon konsumen mengenai
barang dan jasa mereka. Tujuan utama adalah memperoleh perhatian, mengingatkan dan
meyakinkan calon konsumen. Penggunaan elemen-elemen promosi seperti iklan, promosi
penjualan, tenagapenjualan danhubungan masyarakat diyakini mampu meningkatkan Kkinerja
penjualan sebagai bagian dari program pemasaran terintegrasi (Rahman and Ibrahim,2011). Sosial
media pusatnya perkembangan dunia teknologi dan informasi beberapa tahun terakhir, menjadikan
internet sebagai alat komunikasi sehingga persaingan dalam hal usaha sekarang semakin
berkembang.

Promosi juga dapat menentukan keberhasilan usaha, Menurut Fandy Tjiptono (2015) dengan
tempat penelitian Pada Usaha Foodrinks Indonesia Di Bekasi promosimerupakan elemen bauran
pemasaran yang berfokus pada upaya menginformasikan,membujuk, dan mengingatkan kembali
konsumen akan merek dan produk perusahaan. Promosi merupakan upaya memperkenalkan produk
yang dihasilkan dengan tujuan menarik calon konsumen. Pemilihan media dan konsep promosi
yang tepat mempengaruhi 65% keputusan konsumen memilih produk yang di promosikan. Promosi
yang dilakukan oleh Food drinks Indonesia, terfokus pada media sosial yang ada seperti whatsapp
dan Instagram. Selanjutnya yaitu Promosi, melalui promosi penjualan, perusahaan dapat menarik
pelanggan baru, mempengaruhi pelanggannya untuk mencoba produk baru, mendorong pelanggan
membeli lebih banyak, menyerang aktivitas promosi pesaing, meningkatkan impulse buying
(pembelian tanpa rencana sebelumnya), ataumengupayakan kerja sama yang lebih erat dengan
pengecer. Penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2018) menyampaikan bahwa promosi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Mie Sedaap pada mahasiswa
asrama putri Universitas Sumatera Utara. Oleh sebap itu menurut ke dua peneliti tersebut (Fandy
Tjiptono dan Harahap) promosi sangat berperan penting dalam menentukan keberhasilan usaha.
Berdasarkan latar belakang diatas maka dari itu masalah yang akan dirumuskan pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana minat wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
UMKM industri kerajinan tangan di desa Junrejo Kota Batu?

2. Bagaimana jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
UMKM industri kerajinan tangan di desa Junrejo Kota Batu?

3. Bagaimana promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM
industri kerajinan tangan di desa Junrejo Kota Batu?

4. Bagaimana Minat Wirausaha, Jaringan Usaha, Promosi berpengaruh terhadap keberhasilan
UMKM industri kerajinan tangan di desa Junrejo Kota Batu?

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, Lokasi penelitian Kota Batu, Kecamatan
Batu, Desa Junrejo, JIn Trunojoyo, Subyek penelitian Industri Kerajinan Tangan Pada Kota Batu,
Desa Junrejo, JIn Trunojoyo, Teknik pengumpulan data yaitu: observasi, kuesioner instrumen
penelitian, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ada beberapa teknik
analisis data yang digunakan, diantaranya uji kualitas data, uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi
klasik dan di bantu oleh SPSS versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
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independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan
positif atau negatif.
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model UnstandardizedCoefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 19,343 3,949 4,899 ,000
Minat 222, ,099 ,293 2,242 ,028]
1 Wirausaha

Jaringan Usaha ,148 ,098 321 1,514 1391
Promosi 221 ,096 ,288 2,187 ,031

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha

Sumber : Data Primer yang di olah SPSS versi 20

Berdasarkan output tersebut, yang digunakan untuk membuat persamaan garis regresinya
adalah besaran koefisien beta (B) dandiperoleh persamaan dari model penelitian menjadi sebagai
berikut:

Y=a+pIX1 +p2X2+X3+e

Y=(19,343) +2,242X1 +1,514X2 + 2,187X3 + e

Berdasarkan hasil regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 19,343 nilai tersebut dapat diartikan apabila
Minat Wirausaha (X1), Jaringan Usaha (X2) dan Promosi (X3) sama dengan nol, maka
Keberhasilan Usaha () yaitu sebesar 19,343.

2. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Minat Wirausaha (X1) sebesar 2,242. Hal
ini artinya jika variabel minat wirausaha mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
sebaliknya variabel keberhasilan usaha akan mengalami penurunan sebesar 2,242.
Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel jaringan usaha (X2) memiliki nilai sebesar 1,514.
Hal ini menunjukkan jika jaringan usaha mengalami kenaikan 1%, maka keberhasilan
usaha akan naik sebesar 1,514 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap
konstan.

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel promosi (X3) memiliki nilaisebesar 2,187. Hal ini
menunjukkan jika promosi mengalami

kenaikan 1%, maka keberhasilan usaha akan naik sebesar 2,187 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah
antara variabel independen dan variabel dependen.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis model regresi digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable-
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variable terikatnya. Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan nilai adjuster R square.
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Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi (R2)

Model SummaryIO
Model R R Square | Adjusted R |Std. Error ofthe
Square Estimate
1 ,3102 ,096 ,021 1,398
a. Predictors: (Constant), Promosi, Minat Wirausaha,Jaringan Usaha
b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha

Sumber : Data Primer yang di olah SPSS versi 20

Dari hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa nilaikoefisien determinasi sebesar 0,310 hal
ini variasi nilai Keberhasilan Usaha ditentukan oleh variasi nilai Minat Wirausaha (X1), Jaringan
Usaha (X2) dan Promosi (X3).

Uji Secara Parsial (Uji t)
Hasil pengujian statistik t (uji parsial) untuk variabel Minat Wirausaha dan Keberhasilan
Usaha di peroleh hasil sebagai berikut pada tabel 4.13 :
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial

Coefficients®

Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zedCoefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) 19,343 3,949 4,899 ,000
Minat 222 ,099 ,293 2,242 ,028]
1 Wirausaha

Jaringan Usaha ,148 ,098 321 1,514 1391
Promosi ,221] ,096 ,288 2,187 ,031

C. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha

Sumber : Data Primer yang di olah SPSS versi 20

1.  Variabel Minat Wirausaha (X1)

Hasil pengujian variabel minat wirausaha mempunyai nilai t hitung sebesar 2,242 atau lebih
besar dari nilai t tabel 1,684. Dengan nilai signifikan 0,028 atau lebih kecil dari 0,05 hal ini
menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh positif secara parsial dan signifikan
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel minat wirausaha
berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.

2. Variabel Jaringan Usaha (X2)

Hasil pengujian variabel jaringan usaha mempunyai nilai t hitung sebesar 1,514 atau lebih
kecil dari nilai t tabel 1,684. Dengan nilai signifikan 0,139 atau lebih kecil dari 0,05 hal ini
menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel jaringan usaha tidak berpengaruh secara
parsial terhadap keberhasilan usaha.

3. Promosi (X3)

Hasil pengujian variabel promosi mempunyai nilai t hitungsebesar 2,187 atau lebih besar dari
nilai t tabel 1,684. Dengan nilai signifikan 0,031 atau lebih kecil dari 0,05 hal ini menyatakan bahwa
variabel independen mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap variabel dependen.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel promosi berpengaruh secara parsial terhadap
keberhasilanusaha.
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Uji Secara Simultan (Uji f)
Uji F ini bertujuan mengetahui pengaruh secara serentak variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil output SPSS untuk Uji - f ini dapat dilihat pada tabel 4.15 :
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum ofSquares df Mean F Sig.
Square
Regressio 7,493 3 2,498 1,277 ,2979
n

Residual 70,407 36 1,956

Total 77,900 39
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
b. Predictors: (Constant), Promosi, Minat Wirausaha, Jaringan Usaha

Sumber : Data Primer yang di olah SPSS versi 20

Uji F ini bertujuan mengetahui pengaruh secara serentak variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian menggunakan uji statistik F pada tabel Anova. Berdasarkan tabel di
atas dapat di jelaskan bahwa uji F dalam penelitian ini di gunakan untuk menguji pengaruh secara
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa F hitung dalam penelitian ini sebesar 1,277 atau lebih kecil dari nilai f tabel
dengan nilai sebesar 3,232 maka dapat di tarik kesimpulan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Ekonomi Kreatif di Desa Junrejo Kota
Batu. Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan dari penelitian ini sebagai berikut :

Variabel Minat Wirausaha berpengaruh Terhadap Keberhasilan Usaha.

Hasil pengujian variabel minat wirausaha mempunyai nilai t hitung sebesar 2,242 atau lebih
besar dari nilai t tabel 1,684. Dengan nilai signifikan 0,028 atau lebih kecil dari 0,05 hal ini
menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh positif secara parsial dan signifikan
terhadap variabel dependen. Sedangkan secara simultan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa F
hitung dalam penelitian ini sebesar 1,277 atau lebih besar dari nilai f tabel dengan nilai sebesar
3,232 maka dapat di tarik kesimpulan bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel minat wirausaha
berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hasil uji SPSS ini di
dukung dari hasil wawancara seorang wirausaha sesuai hasil servei pada Hari Senin, 03 April 2023
pada Kota Batu Desa Junrejo ada beberapa masalah yang di temukan di antaranya yaitu, Minat
Wirausaha ucap Bapak Agus, JI. Trunojoyo RT/RW 02 /10, Dusun/Desa Rejoso/Junrejo
Kecamatan Junrejo mengatakan bahwa minat wirausaha salah satu faktor keberhasilan usaha
kenapa demikian Minat sebagai keinginan seseorang untuk bekerja mandiri atau menjalankan
usahanya sendiri karena tanpa seseorang memiliki usaha tidak mungkin berhasil. Minat wirausaha
adalah kecenderungan hati dalam diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang
kemudian memgorganisir, mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha yang
diciptakannya tersebut. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman di UMKM Industri Kerajinan
Tangan khususnya di Desa Junrejo Kota Batu mengenaiminat wirausaha masih tertolong rendah
namun dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha setiap pelaku usaha sudah maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Nursalina (2018) dengan tempat
penelitiannya di Kota Makassar menyebutkan bahwa minat berwirausaha mempunyai pengaruh
yang positif terhadap keberhasilan usaha mikro kecil berbasis ekonomi kreatif. Oleh karena minat
merupakan sesuatu hal yang sangat menentukan dalam setiap usaha, maka minat perlu di tumbuh
kembangkan pada diri setiap wirausahawan.
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Variabel Jaringan Usaha Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Usaha.

Hasil pengujian variabel jaringan usaha mempunyai nilai t hitung sebesar 1,514 atau lebih
kecil dari nilai t tabel 1,684. Dengan nilai signifikan 0,139 atau lebih kecil dari 0,05 hal ini
menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen. Sedangkan secara simultan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa F hitung
dalam penelitian ini sebesar 1,277 atau lebih besar dari nilai f tabel dengan nilai sebesar 3,232
maka dapat di tarik kesimpulan bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel jaringan usaha
tidakberpengaruh secara parsial dan dan simultan terhadap keberhasilan usaha.

Jaringan Usaha adalah kerjasama usaha, akses dan hubungan- hubungan dengan pihak ketiga
(perusahaan lain, lembaga keuangan, lembaga lainnya) yang diperlukan oleh perusahaan untuk
menjalankan usahanya secara efektif dan efisien, sehingga dapat dicapai produktivitas. Hasil dari
penelitian tersebut jaringan usaha masih tertolong yang artinya kerja sama antara setiap pelaku
usaha masih meningkat namun perlu tetap menjaga kerja yang baik.

Hasil penelitian ini tidak senada dengan penelitian yang di lakukan oleh Enny dan Guruh
(2013) Hasil penelitian menunjukkan, Jaringan Wirausaha dan pembelajaran eksploratif merupakan
faktor yang mempengaruhi secara positif pada Kinerja Unit Usaha Kecil dan Menengah. Hasil
positif di Jaringan Wirausaha dan pembelajaran eksploratif memberikan dampak untuk Unit Usaha
Kecil dan Menengah di Indonesia untuk lebih fokus pada model Jaringan Pengembangan
Wirausaha.

Variabel Promosi Tidak Berpengaruh Secara Simultan Dan Signifikan Terhadap
Keberhasilan Usaha.

Hasil pengujian variabel promosi mempunyai nilai t hitung sebesar 2,187 atau lebih besar
dari nilai t tabel 1,684. Dengan nilai signifikan 0,031 atau lebih kecil dari 0,05 hal ini menyatakan
bahwa variabel independen mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap variabel dependen.
Sedangkan secara simultan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa F hitung dalam penelitian ini
sebesar 1,277 atau lebih besar dari nilai f tabel dengan nilai sebesar 3,232 maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel promosi berpengaruh positif secara parsial
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hasil servei pada Hari Senin, 03 April 2023 pada Kota
Batu Desa Junrejo di ucap oleh Bu (Yus Kumiati) mengatakan Promosi upaya untuk
memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk
membeli atau mengkonsumsinya. Tanpa kita menjalankan promosi usaha sangat susah
berkembang.

Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa dengan
tujuan menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkonsumsinya. Dengan adanya promosi,
produsen atau distributor mengharapkan kenaikannya angka penjualan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa promosi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha karena pelaku usaha pada
Desa Junrejo sudah melakukan promosi dengan baik.

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang di lakukan oleh Kevin Alberto (2019)
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dihitung, maka dapat disimpulkan hasil penelitan ini
yaitu bahwa produk, harga, promosi dan lokasi ditemukan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha sambal Bu Rudy. Hal ini berarti dengan meningkatkan produk, harga,
promosi dan lokasi maka keberhasilan usaha juga akan mengalami peningkatan secara signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang diperoleh dari responden yang di jadikan
sampel penelitian adalah pelaku UMKM Industri Kerajinan Tangan di Desa Junrejo Kota Batu
dengan sebanyak 40 responden. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
Linier Berganda dengan program Statiscal Package For Science (SPSS) Versi 20. Hasil penelitian
sebagai berikut :
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1. Minat Wirausaha (X1) berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha pada Desa Junrejo.

2. Jaringan Usaha (X2) tidak mempunyai pengaruh secara parsial dan simultan terhadap
terhadap keberhasilan usaha pada Desa Junrejo.

3. Promosi (X3) mempunyai pengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha pada Desa Junrejo.

4. Minat Wirausaha (X1) berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha pada Desa Junrejo, Jaringan Usaha (X2 tidak mempunyai pengaruh
secara parsial dan simultan terhadap terhadap keberhasilan usaha pada Desa Junrejo dan
Promosi (X3) mempunyai pengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha pada Desa Junrejo.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah di sebut diatas, maka disampaikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Melalui hasil penelitian yang telah di analisis, maka peneliti menyarankan agar setiap pelaku
UMKM khususnya pada Desa Junrejo Kota Batu agar perlu mengembangkan lagi ide-ide
kreatif yang telah dimiliki dengan demikian supaya usaha industri khususnya kerajinan
tangan banyak peminat baik dalam daerah maupun luar daerah.

2. Melalui hasil penelitian yang telah di analisis, bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya
mengembangkan variabel independen agar dapat mengembangkan penelitian dengan
mengambil variabel lain.
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